Prosiding Seminar Nasional Pendidikan STKIP Kusuma Negara
PUTM-003 &2

Technological Pedagogical and Content Knowledge:
Konsep Analisis Kebutuhan dalam
Pengembangan Pembelajaran

Audi Yundayani
STKIP Kusuma Negara
audi_yundayani@stkipkusumanegara.ac.id

Abstrak

Revolusi industri 4.0 memberikan pengaruh besar pada semua lapisan kehidupan di masyarakat.
Pengaruhnya sangat luas dan besar termasuk memberikan warna baru pada wajah pendidikan di
Indonesia. Technological pedagogical and content knowledge (TPACK) merupakan alternatif
yang dapat dijadikan acuan bagi praktisi pendidikan untuk mengembangkan model baru
pembelajaran. Tujuan dalam artikel ini untuk memberikan gambaran mengenai konsep TPACK
dan memperkenalkan konsep analisis kebutuhan dalam kerangka kerja TPACK. Artikel ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan
studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TPACK merupakan kerangka kerja bagi
guru dalam membuat sebuah rancangan pembelajaran. Rancangan ini menggabungkan tiga
komponen utama yaitu teknologi, pedagogi, dan konten atau materi pengetahuan. Penggunaan
teknologi sebagai media dan sumber pembelajaran merupakan salah satu manifestasi kesiapan
dunia pendidikan dalam menjadi bagian dari industri 4.0. Kerangka kerja TPACK dapat dilakukan
dengan lebih dulu melakukan sebuah analisis kebutuhan sehingga semua komponen di dalamnya
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Hasil paparan dari artikel ini dapat
dijadikan sebagai salah satu rujukan bagi pengembangan model pembelajaran dalam era 4.0.

Kata kunci: analisis kebutuhan, TPACK.

Pendahuluan

Revolusi industri 4.0 memberikan perubahan yang berdampak besar pada
ekosistem dunia bahkan diyakini dapat memberikan pengaruh yang cukup
signifikan terhadap tata cara dan kualitas kehidupan manusia. Penerapan konsep
automatisasi yang dilakukan oleh mesin tanpa membutuhkan tenaga manusia
dapat dilihat sebagai peluang oleh para pelaku industri karena berdampak positif
pada efisiensi waktu, biaya, dan tenaga kerja. Berbagai macam inovasi di industri
4.0 mengenalkan Kkita pada berbagai hal baru semisal big data, artifical
intelligence (Al), dan salah satu yang terbesar di antaranya adalah internet of
things (loT) yang merupakan kemampuan dalam menyambungkan dan
memudahkan proses komunikasi antara mesin, perangkat, sensor, dan manusia
melalui jaringan internet.

Era revolusi industri 4.0 juga memberikan kontribusi besar pada pendidikan
di Indonesia. Perkembangan sistem informasi dan teknologi secara masif
memberikan perubahan cara pandang konsep pendidikan di Indonesia.
Penguasaan literasi baru yang semula hanya berpusat pada literasi baca, tulis dan
berhitung bergeser menjadi penguasaan literasi data, literasi teknologi dan literasi
manusia. Aplikasi kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model resource
sharing dengan siapapun dan di manapun, penggunaan bahan virtual,
pembelajaran interaktif, serta pembelajaran yang kaya isi bukan sekedar lengkap
menjadi sebuah keharusan (Sukartono, 2018). Kondisi ini menjadi tantangan bagi
guru dalam menjalankan peran sebagai perancang proses pembelajaran. Peran dan
kehadiran guru di ruang kelas akan jauh lebih menantang dan membutuhkan
Kreativitas yang sangat tinggi. Kompetensi penguasaan teknologi menjadi suatu

6 Oktober 2019 1



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan STKIP Kusuma Negara 20 <) semnara
PUTM-003 24/ GE

hal yang tidak dapat dibantah lagi. Penggunaan teknologi menjadi sebuah
keharusan dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Penggunaan teknologi diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan
komitmen peserta didik untuk belajar. Teknologi akan membuat peserta didik
memiliki kemampuan literasi era digital, kemampuan berpikir inventif, kritis
dengan nalar yang sehat serta memberikan kemampuan berkomunikasi efektif
dengan produktivitas tinggi. (Tinio, 2002; Hernandez, 2017; Wiyaka, Mujiyanto
& Rukmini, 2018). Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk
mewujudkan hal tersebut adalah melalui penguasaan pengetahuan teknologi,
pedagogik, dan konten atau keilmuan yang dikenal dengan TPACK atau
technological pedagogical and content knowledge. Kerangka kerja TPACK
sebaiknya dibangun berdasarkan kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang
dapat diketahui melalui analisis kebutuhan, sehingga rancangan proses
pembelajaran sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh peserta didik. Berdasarkan
paparan tersebut, maka artikel ini bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai konsep TPACK dan memperkenalkan konsep analisis kebutuhan dalam
kerangka kerja TPACK.

Metode Penelitian

Metode penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran mengenai konsep TPACK dan memperkenalkan konsep analisis
kebutuhan dalam kerangka kerja TPACK. Penelitian kualitatif deskriptif
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme
yang biasanya digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif yang alamiah
dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2012).

Teknik pengumpulan data adalah melalui observasi dengan melihat
fenomena yang terjadi di dalam proses pembelajaran di sekolah di suatu daerah di
Jakarta. Metode observasi merupakan hal yang menjadi amat penting dalam
tradisi penelitian kualitatif karena melalui observasi itulah dikenali berbagai rupa
kejadian, peristiwa, keadaan, tindakan yang mempola dari hari ke hari di tengah
masyarakat (Burhan, 2003). Moleong (2011) menguatkan dengan menyampaikan
bahwa pengamatan digunakan untuk memaksimalkan kemampuan peneliti dari
segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan lainnya.
Observasi yang dilakukan merupakan observasi nonsistematis, dengan tidak
menggunakan pedoman baku sehingga pengamatan dilakukan secara spontan
dengan cara mengamati apa adanya bagaimana proses pembelajaran di
kelas. Temuan hasil observasi kemudian dikuatkan dengan studi dokumen untuk
mengungkapkan dengan mencari berbagai informasi dari sumber-sumber yang
terkait dengan masalah penelitian..

Hasil dan Kesimpulan
Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK)

Arus perubahan teknologi yang sedemikian cepat memberikan pengaruh
yang cukup signifikan bagi perkembangan proses pembelajaran. Hal tersebut
menuntut profesi guru untuk memiliki kompetensi penggunaan teknologi dan
memiliki kemampuan untuk memanfaatkan teknologi tersebut ke dalam proses
pembelajaran di ruang kelas (Koehler & Mishra, 2009, Mishra & Koehler, 2006).
TPACK atau pengetahuan tentang isi atau materi pembelajaran, pedagogi dan
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teknologi merupakan konsep kerangka kerja yang menyinergikan penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran (Koehler, Mishra, Akcaoglu & Rosenberg,
2013). Kerangka kerja ini merupakan pengembangan dari apa yang disampaikan
oleh Shulman (1986) mengenai perlunya profesi guru memiliki kemampuan untuk
memadukan, (a) pengetahuan mengenai pedagogi atau pedagogical knowledge
yang merupakan kemampuan untuk memahami peserta didik, pengelolaan kelas,
perencanaan dan evaluasi pembelajaran; (b) pengetahuan mengenai materi
pembelajaran atau content knowledge. Lebih lanjut lagi, Drajati, Tan, Haryati,
Rochsantiningsih & Zainnuri (2018) berpendapat bahwa terdapat tiga kategori
pengetahuan yang harus dikembangkan oleh guru yaitu, (a) pengetahuan tentang
isi materi pembelajaran yang melibatkan pengetahuan tentang realitas dan ide; (b)
pengetahuan tentang konten pedagogis yang merupakan pengetahuan tentang
konten pedagogis, substansi dalam proses pembelajaran yang dimaknai sebagai
bagaimana sebaiknya proses pembelajaran harus disampaikan sehingga lebih
mudah dipahami oleh peserta didik; (c) pengetahuan mengenai kurikulum atau
rencana pembelajaran yang terkait bagaimana merancang sebuah proses
pembelajaran yang menyinergikan antara mata pelajaran dan pedagogi.
Pemaparan tersebut menggambarkan bahwa pengetahuan pedagogi dan konten
merupakan kunci penting dalam proses pembelajaran. Guru harus mampu
menginterpretasikan materi pembelajaran dan menyampaikan dengan cara yang
tepat melalui rancangan proses pembelajaran yang sesuai.

Di dalam perkembangannya, apa yang disampaikan oleh Shulman (1986)
mengenai pengetahuan pedagogi dan konten atau pedagogical content knowledge
(PCK) mengalami perluasan makna dengan diintegrasikannya pengetahuan
teknologi atau technology knowledge. Pengetahuan mengenai teknologi dipahami
sebagai kemampuan menggunakan teknologi secara produktif. Smaldino,
Lowther, Mims & Russell (2015) mendefinisikan pengetahuan teknologi sebagai
kemampuan yang tidak hanya mengetahui mengenai berbagai dasar dari
teknologi, tetapi juga mengetahui dan memahami bagaimana dan kapan
menggunakan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bagi peserta
didik. Hal ini diperkuat oleh the Commmittee of Information Technology Literacy
of the National Research Council (NRC, 1999) yang menyampaikan bahwa
pengetahuan teknologi merupakan the Fluency of Information Technology
(FITness). Koehler & Mishra (2009) menggambarkan pengetahuan teknologi
sebagai kondisi yang mengharuskan seseorang, (a) mampu memahami dan
menerapkan teknologi informasi secara luas; (b) mampu mengenali kapan
teknologi informasi dapat membantu atau menghambat dalam mencapai sebuah
tujuan; (c) mampu beradaptasi terhadap berbagai perubahan teknologi informasi
yang terjadi. Gambaran tersebut menyimpulkan bahwa pengetahuan teknologi
mengacu pada literasi teknologi yaitu sebagai sebuah kemampuan yang tidak
hanya tahu, tetapi mampu mengkritisi dan membuat keputusan terkait dengan
pemanfaatan teknologi.

Pada akhirnya, TPACK merupakan konsep kerangka kerja yang muncul
sebagai hasil perpaduan antara konten, pedagogi dan teknologi. Konsep ini
menjadi landasan dalam melakukan sebuah proses pembelajaran melalui
penggunaan teknologi secara efektif, sehingga Koehler & Mishra (2009)
berpendapat bahwa dibutuhkan, (a) pemahaman tentang representasi konsep
dalam menggunakan teknologi; (b) teknik pedagogis yang menggunakan
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teknologi dengan cara yang Kkonstruktif untuk mengajarkan konten; (c)
pengetahuan tentang apa yang membuat konsep sulit atau mudah dipelajari dan
bagaimana teknologi dapat membantu memperbaiki beberapa masalah yang
dihadapi peserta didik; (d) pengetahuan tentang pengetahuan peserta didik
sebelumnya; dan (e) pengetahuan tentang bagaimana teknologi dapat digunakan
untuk membangun pengetahuan yang ada. Penggunaan teknologi dalam proses
pembelajaran masih dilihat sebagai sesuatu hal yang sulit untuk dilakukan,
sehingga dibutuhkan komitmen guru untuk tidak hanya tahu dan mau melakukan,
tetapi komitmen untuk mengembangkan penggunaan teknologi di dalam proses
pembelajaran.

Analisis Kebutuhan dalam Kerangka Kerja TPACK

Analisis kebutuhan pada dasarnya merupakan sebuah proses untuk
menentukan prioritas kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran. Hyland
(2006) berpendapat bahwa analisis kebutuhan adalah teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan dan memilah informasi yang terkait dengan rancangan
pembelajaran. Hasil yang akan didapat melalui analisis kebutuhan akan
memberikan informasi bagaimana proses pembelajaran akan dilakukan dan apa
yang dipelajari. Analisis kebutuhan ditujukan untuk mengetahui apa yang
diharapkan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga hal ini
dianggap sebagai faktor utama dalam membuat sebuah rancangan seluruh
komponen pembelajaran (Kardijan, Emzir & Rafli, 2018; Aziz, 2004; Yundayani,
Emzir & Rafli, 2017). Paparan ini menunjukkan bahwa analisis kebutuhan dapat
dipahami sebagai sebuat alat untuk mendapatkan gambaran apa yang dibutuhkan
oleh peserta didik, yang kemudian akan diinterpretasikan oleh guru dalam sebuah
rancangan proses pembelajaran.

Terdapat tiga komponen dalam melakukan sebuah analisis kebutuhan, (a)
analisis situasi saat ini; (b) analisis situasi target; (c) analisis konteks pembelajaran
(Hyland, 2006; Hutchinson & Waters, 1987). Analisis situasi saat ini akan
menggambarkan perilaku, karakteristik, persepsi dan kemampuan awal peserta
didik. Analisis situasi target akan mendeskripsikan keterampilan dan pengetahuan
apa yang dibutuhkan oleh peserta didik terkait dengan tujuan pembelajaran.
Analisis konteks pembelajaran akan mengacu pada bagaimana pembelajaran
sebaiknya dilakukan (Holliday & Cook, 1982; Kaewpet, 2009; Otilia, 2015). Hasil
dari analisis kebutuhan akan memberikan gambaran bagi guru untuk menentukan
metode, materi, evaluasi, dan media yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran berdasarkan kondisi, karakteristik dan target pencapaikan tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan gambaran tersebut, penulis beranggapan bahwa konsep analisis
kebutuhan tepat dilakukan dalam membuat kerangka kerja TPACK. Penentuan
penggunaan teknologi, konsep pedagogi dan konten pengetahuan akan lebih baik
jika dikembangkan berdasarkan hasil dari sebuah analisis kebutuhan karena akan
sesuai dengan apa yang dibutuhkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran.
Dalam melakukan analisis kebutuhan, guru dapat menggunakan berbagai cara,
baik observasi, wawancara atau angket dengan melibatkan peserta didik. Hal ini
akan lebih baik jika dilakukan sebagai hasil sebuah diskusi.
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Kesimpulan

TPACK merupakan kerangka kerja yang dapat dilakukan oleh profesi guru
dalam sebuah proses pembelajaran dengan melibatkan komponen pengetahuan
terkait dengan teknologi, pedagogi dan konten. Kerangka kerja ini sesuai dengan
tuntutan perkembangan konsep pendidikan di era 4.0 yang berorientasi salah
satunya pada penguasaan literasi baru. Analisis kebutuhan merupakan langkah
awal yang dapat dilakukan oleh guru sebelum membuat sebuah rancangan
pembelajaran. Hasil dari analisis kebutuhan akan menjadi referensi bagi guru
untuk mengembangkan komponen pembelajaran yang sesuai dengan apa yang
dibutuhkan oleh peserta didik. Melakukan analisis kebutuhan sebelum membuat
kerangka kerja TPACK adalah salah satu cara untuk mendapatkan gambaran yang
tepat terhadap kebutuhan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Kegiatan analisis kebutuhan ini akan memberikan rekomendasi tentang komponen
pembelajaran yang sesuai dan tepat dalam proses pembelajaran, sehingga dapat
memenuhi apa yang benar-benar dibutuhkan oleh peserta didik. Pada akhirnya
kerangka kerja TPACK merupakan peluang yang dapat dilakukan oleh guru untuk
menjawab tantangan pendidikan di era 4.0. Keterlibatan penggunaan teknologi
dalam proses pembelajaran menjadi efektif karena sesuai dengan karakteristik
peserta didik sebagai digital native. Dengan kata lain, keterlibatan penggunaan
teknologi tersebut mampu memberikan pengaruh positif bagi peserta didik. Hal
penting lainnya adalah komitmen dan konsistensi profesi guru untuk
meningkatkan kompetensi sesuai dengan tuntutan perkembangan kehidupan
masyarakat dalam upaya mengembangkan proses pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.
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